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Pendahuluan

Proses belajar dan pembelajaran adalah dua hal
yang saling berhubungan erat dan tidak dapat
dipisahkan dalam kegiatan edukatif (Dimyati &
Mudjiono, 2013). Belajar dimaknai sebagai proses
perubahan perilaku sebagai hasil interaksi individu
dengan lingkungannya (Sardiman, 2018). pembelajaran
adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik,
dengan bahan pelajaran, metode penyampaian, strategi
pembelajaran, dan sumber belajar Anisa et al., (2020).
Pada dasarnya strategi pembelajaran bahasa dapat
diuraikan dengan mengacu kepada keterampilan
berbahasa yang dituju, Muho, et al., (2011).

Keterampilan membaca dan menulis merupakan
unsur pembelajaran Bl yang diajarkan pada Fase A atau

Email: najwaalifiiarhmn@gmail.com

dikelas rendah dalam pembelajaran di SD. Semakin
terampil siswa dalam membaca dan menulis maka
semakin besar peluang untuk memahami isi makna
mata pelajaran di sekolah (Alawiyah, et al., 2018). Pada
saat merancang pembelajaran Bahasa Indonesia guru
harus menyediakan media dan sumber belajar yang
dibutuhkan untuk memastikan bahwa siswa belajar
secara praktis, komperhensif, dan mendalam. Media
pembelajaran memberikan kemudahan pemahaman
dan penguasaan konsep pada peserta didik (Rahmatih
et al., 2024).).

Media pembelajaran adalah alat peraga yang
memuat informasi atau pesan yang dapat digunakan
dalam proses pembelajaran. Penggunaan media pada
saat pembelajaran merupakan salah satu cara agar
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peserta didik dapat termotivasi untuk belajar. Karena
media merupakan bagian integral dari proses
pembelajaran, Tahir (dalam Ridwan et al., 2023).

Media pembelajaran dianggap sebagai pengantar
komunikasi antara guru dengan siswa, jika didalam
proses pembelajaran seorang guru menggunakan media
pembelajaran, maka akan membantu mengembangkan
pengetahuan kognitif, psikomotorik, dan afektif siswa.
Dengan media pembelajaran dapat membantu siswa
untuk memecahkan permasalahan dalam pembelajaran.
kurangnya antusias dan minat siswa dalam mengikuti
pembelajaran khususnya pelajaran Bl sehingga siswa
pun kurang aktif di dalam kelas saat proses belajar
berlangsung. Salah satu media yang diduga dapat
menarik siswa adalah media papan kata.

Hal ini di dukung oleh hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Maulia ef al., 2024) dengan hasil bahwa
penggunaan media papan kata dapat meningkatkan
kemampuan atau motivasi peserta didik dalam kegiatan
membaca dan  menulis. Penggunaan  media
pembelajaran papan kata dapat meningkatkan
ketertarikan serta meningkatkan kemampuan membaca
siswa pada mata pelajaran Bl (Zuhfa & Wardana, 2023).

Metode

Metode penelitian yang digunakan adalah
penelitian R&D (Research and Development) dengan
menggunakan model ADDIE (analysis , Design,
Development, Implementation, Evaluation). Penelitian ini
dilakukan di SDN 28 Mataram. Subjek dari penelitian ini
adalah peserta didik kelas II SDN 28 Mataram.
Sedangkan objek penelitian ini berupa media
pembelajaran yang telah dikembangkan yaitu media
papan kata pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas II
SDN 28 Mataram. Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data kualitatif dan kuantitatif. Data
tersebut diperoleh dari penilaian ahli materi, ahli
media, ahli Bahasa soal tes, angket respon peserta didik,
hasil pre-test dan post-test peserta didik kelas II SDN 28
Mataram. Tehnik pengumpulan data yang digunakan
adalah angket, wawancara dan tes dengan model
pretest-posttest serta dokumentasi.

Instrumen penelitian yang digunakan antara lain
yaitu instrumen validasi ahli materi, instrumen validasi
ahli media, instrumen validasi soal tes, lembar angket
untuk peserta didik dan guru serta soal pre-test dan post-
test. Tehnik analisis data yang digunakan adalah analisis
kevalidan menggunakan skala likert, Data kevalidan
diperoleh dari hasil angket validasi ahli media dan ahli
materi. analisis kepraktisan diperoleh dari angket
respon peserta didik, Analisis data keefektifan produk
menggunakan tes dengan soal pilihan ganda.

Data keefektifan produk diuji menggunakan uji
normalitas. Menurut Sugiyono (2017) uji normalitas data
dapat digunakan untuk mengetahui apakah data yang

diperoleh memiliki distribusi normal atau tidak. Selain
itu penelitian ini juga menggunakan uji-T dan uji N-
gain.

Hasil dan Diskusi

Penelitian ini menghasilkan prototipe media
pembelajaran papan kata pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia Kelas II SDN 28 Mataram. Pengembangan
media papan kata telah dilakukan berdasarkan aspek
valid, praktis, dan efektif.

Prototipe Media Papan Kata

Prototipe media pembelajaran papan kata
terdiri dari tiga kolom yang memiliki fungsi masing-
masing. Kolom pertama sebagai tempat menempel
gambar, kolom kedua tempat menyusun huruf, dan
kolom ketiga tempat menulis ulang kata yang telah
disusun. Prototipe dibuat untuk mengetahui desain
awal dari media pembelajaran papan kata. Setelah
mengembangkan prototipe, selanjutnya media papan
kata akan melalui beberapa tahapan dalam model
ADDIE yaitu analysis  (analisis), design (desain),
development (pengembangan), implementation
(implementasi), evaluation (evaluasi).

Analysis (Analisis)

Pada tahapan ini merupakan tahapan awal
yangg dilakukan untuk menentukan tujuan dan saran
pembelajaran, mengidentifikasi faktor penghambat
dalam pembelajaran serta menganalisis kebutuhan
peserta didik. Mengidentifikasi faktor penghambat
dalam pembelajaran bertujuan untuk mengetahui apa
saja faktor penghambat yang menjadi kendala bagi guru
maupun peserta didik ketika proses pembelajaran
berlangsung. diketahui bahwa faktor penghambat yaitu
karena kurangnya penggunaan media pembelajaran
visual yang dapat digunakan untuk membantu proses
pembelajaran terutama pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia dan belum adanya inovasi media
pembelajaran dari guru yang berkaitan dengan
pembelajaran Bahasa Indonesia terutama kegiatan
membaca dan menulis. Selanjutnya dilakukan analisis
kebutuhan dan diketahui bahwa yang dibutuhkan oleh
peserta didik dan guru di kelas II adalah media
pembelajaran yang inovatif sehingga dapat membangun
interaksi pada peserta didik serta dapat melatih
kemampuan membaca dan menulis melalui mata
pelajaran Bahasa Indonesia. Oleh karena itu,
berdasarkan  hasil analisis maka  diperlukan
pengembangan media pembelajaran yang lebih menarik
minat peserta didik dalam kegiatan pembelajaran
seperti mengembangkan prototipe media pembelajaran
papan kata untuk membelajarkan peserta didik terkait
degan membaca dan menulis.
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Design (Perancangan)

Prototipe media pembelajaran papan kata di
desain untuk membelajarkan mata pelajaran Bahasa
Indonesia terkait menulis dan membaca. Desain awal
prototipe  media  pembelajaran  papan  kata
menggunakan bantuan aplikasi canva sebagai rancangan
dalam mengembangkan produk berupa papan kata.
Adapun desain dari prototipe media pembelajaran
papan kata sebagai berikut.

1. Ukuran dari prototipe media pembelajaran
papan kata yang dibuat yaitu 35cm x 50cm.
Bahan utama papan kata adalah papan yang
dilapisi oleh magnet, background papan kata
dominan berwarna kuning dengan desain
yang simpel. Prototipe media pembelajaran
papan kata dilapisi oleh sticker sebagai
gambar desainnya.

2. Prototipe media papan kata memiliki judul
diatasnya berupa “PAPAN KATA”. Tulisan
papan kata menggunakan warna coklat yang
senada dengan warna background dari papan
sehingga memberikan kesan yang tenang dan
ceria kepada peserta didik. Ukuran huruf yang
digunakan sebesar 4cm. Pada bagian depan
papan kata memiliki tiga kolom yang memiliki
fungsi masing-masing. Kolom pertama yaitu
tempat menempelkan gambar. Kolom kedua
tempat menyusun huruf berdasarkan nama
gambar pada kolom pertama. Dan kolom
ketiga yaitu tempat menulis ulang nama
benda menggunakan spidol.

3. Gambar benda dan huruf abjad prototipe
media pembelajaran papan kata. Gambar
benda yang digunakan disesuaikan dengan
materi dan karakteristik peserta didik. Nama-
nama benda yang digunakan yaitu gunting,
meja, kursi, gelas, pensil, paku, dll huruf yang
digunakan berawal dari huruf A-Z
menggunakan dua huruf kapital dan
menggunakan warna yang bervariasi untuk
menambah ketertarikan peserta didik. huruf
vokal seperti /a/, /i/, /u/, /e/, /o/ dibuat
sebanyak 6 buah terdiri dari dua huruf kapital
dan dua huruf kecil untuk merangkai kata
yang memiliki huruf vokal lebih dari satu.

4. Tempat untuk menyimpan gambar dan huruf
yang masing-masing satu. Tempat
menyimpan gambar memiliki bentuk kotak
persegi dengan ukuran yang disesuaikan
dengan gambar. Sedangkan tempat huruf
memiliki kotak besar yang memiliki kolom
masing-masing perhuruf sehingga
memudahkan peserta didik untuk mengambil.
Tempat tersebut menggunakan bahan plastik
yang tahan lama dan ringan.

Development (Pengembangan)

Pada tahap ini, media dibuat sesuai dengan
hasil desain atau rancangan, kemudian dilakukan
validasi oleh ahli media dan ahli materi untuk

mengetahui apakah media papan kata tersebut valid
untuk digunakan dalam pembelajaran. Setelah
dilakukan validasi maka langkah selanjutnya yaitu
melakukan revisi (perbaikan) sesuai dengan saran
perbaikan dari ahli materi dan ahli media. Selanjutnya
pada tahap ini juga dilakukan uji kepraktisan media
kepada kelas II untuk mengetahui kriteria kepraktisan
media pembelajaran kotak pintar sebelum di
implementasikan di kelas II. Tahap pengembangan
media papan kata sebagai berikut.

Pembuatan Produk

Tahapan pembuatan media dilakukan setelah
tahap desain awal media. Pembuatan media disesuaikan
dengan materi pembelajaran dikelas II yaitu materi
benda berbahaya disekitar pada pembelajaran Bahasa
Indonesia untuk meningkatkan kemampuan membaca
dan menulis peserta didik. media ini merupakan hasil
dari desain awal yang kemudian akan divalidasi
kembali oleh ahli media dan ahli materi. Adapun
langkah-langkah dalam pembuatan media kotak pintar
sebagai berikut.

1. Papan tulis magnet yang berukuran 35cm x

50cm disiapkan sebanyak 4 buah.

CambaVrﬂZV.‘I;apﬂdrvl TulisT\/[agnet
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2. Tahapan selanjutnya yaitu membuat desain
menggunakan bantuan aplikasi canva. Desain
akan dicetak menjadi sticker vinyl yang akan di
tempel pada bagian papan kata.
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Gambar 3. Pembuatan Desain Pada Aplikasi Canva
3. Kemudian bagian-bagian pelengkap seperti
gambar dan huruf dibuat sesuai dengan
bentuknya serta dilapisi oleh lembaran
magnet.

4. Langkah terakhir yaitu menempelkan sticker
vinyl pada media beserta bagian-bagian
pelengkap lainnya.

k Akhir Media Papan Kata

Gambar . e

Tabel 1. Hasil Validasi Oleh Ahli Materi

Aspek Jumlah Skor  Persenta Kategor
Skor Maksimal se i

Keseluruhan
Isi 16 40 80% Valid

Penyajian 16

Validasi materi yang dilakukan memperoleh skor
80% dengan kategori valid namun dengan syarat revisi
sesuai saran.

Tabel 2. Hasil Validasi Oleh Ahli Media

Aspek Jumlah Skor Persentase Kategor
Skor Maksimal i
Keseluruha
n
Kesesuaian 8 80 96,25%  SangatV
Media alid
Kualitas 48
Fisik Media
Kualitas 7
Teknis
Kemenarika 14
n Media

Validasi media yang dilakukan memperoleh skor
96,25% dengan kategori sangat valid dan dapat
digunakan tanpa revisi.

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Bahasa

Aspek Jumlah Skor Skor  Persenta Kategor
Maksimal se i

Keseluruhan
Bahasa 22 32 68,75% Valid
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Pada tahap validasi ahli bahasa pada soal tes
memperoleh tingkat persentase 68,75% dengan kategori
valid namun dengan syarat revisi sesuai dengan saran.

Tabel 4. Hasil Respon Peserta Didik

Aspek Jumlah Skor  Persenta Kategor
Skor Maksimal se i

Keseluruhan
Isi Materi 477 1600 98% Sangat
Media 792 Praktis

Pembelajaran 314

Berdasarkan hasil persentase nilai kepraktisan
media papan kata dari uji coba ke 40 orang peserta didik,
maka dapat dinyatakan bahwa media papan kata pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia Materi benda-benda
berbahaya sangat praktis untuk digunakan dengan
persentase 98%. Berdasarkan respon peserta didik
penggunaan media papan kata membantu dalam
kegiatan pembelajaran terutama peserta didik yang
masih kesulitan dalam kegiatan menulis dan membaca.

Implementation (Implementasi)

Pada tahap ini peneliti melakukan penerapan
media papan kata pada kegiatan pembelajaran dikelas II
SDN 28 Mataram. Implementasi media papan kata
dilakukan pada seluruh peserta didik kelas II untuk
mengetahui tingkat keefektifan media pembelajaran
papan kata. Keefektifan media diketahui dengan
membandingkan hasil rata-rata pre-test dan post-test
peserta didik. Adapun tahapan dalam implementasi
media pembelajaran papan kata melalui tiga tahapan
yaitu = pembagian soal pre-test,  pembelajaran
menggunakan media papan kata, dan terakhir
pembagian soal post-test. Pada pertemuan pertama
peserta didik diarahkan untuk mengerjakan soal pre-test
pilihan ganda sebanyak 20 soal untuk mengetahui
sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap materi
yang akan disampaikan (sebelum diberikan perlakuan
pembelajaran menggunakan media papan kata).
Kemudian pada pertemuan kedua, peserta didik dibagi
kedalam empat kelompok. Masing-masing kelompok
terdiri atas sepuluh orang peserta didik.

Kemudian peserta didik diarahkan untuk
memperhatikan  penjelasan materi benda-benda
berbahaya seperti, apa saja contoh benda berbahaya,
membedakan benda berbahaya dan tidak berbahaya,
resiko dari benda berbahaya, dan cara menghindari
benda berbahaya. Kemudian peeserta didik diarahkan
untuk berdiskusi agar dapat menentukan benda
berbahaya dan tidak berbahaya. Selanjutnya pada
pertemuan ketiga peserta didik diarahkan untuk
mengerjakan soal post-test yang diberikan setelah
peserta didik belajar menggunakan media papan kata

untuk mengetahui bagaimana pemahaman peserta
didik terhadap materi yang telah dipelajari. Adapun
soal yang dikerjakan oleh peserta didik berupa soal
pilihan ganda 20 nomor.

Gamar . Peremuan di Sekolah

Evaluation (Evaluasi)

Pada tahap ini dilakukan analisis hasil evaluasi
pembelajaran dan menentukan hasil capaian peserta
didik yang melakukan pembelajaran menggunakan
media papan kata dikelas II untuk mengetahui tingkat
keefektifan media pembelajaran papan kata yang
diketahui dari hasil pre-test dan post-test. Pada tahapan
awal dilakukan uji normalitas data pada hasil pre-test
dan post-test dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas

Sumber Data Sig Ket
Pre-test 0,229 Normal
Post-test 0,131 Normal

Dari hasil tersebut diketahui bahwa data hasil pre-
test dan post-test berdistribusi normmal dengan
menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan sample 40 orang
peserta didik atau H, diterima dengan signifikasi > 0,05.

Tabel 6. Hasil Uji T

Uraian Std Dev t Sig Ket
Pre-test  dan 1395 -13.707 0.000 H,
Post-test ditolak

Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa
terdapat perbedaan rata-rata hasil pre-test dan post-test
yang dapat dilihat dari probabilitas 0,000 (p-value<0,05)
yang berarti H, ditolak. Sehingga dapat dikatakan H,
diterima atau terdapat perbedaan signifikan antara pre-
test (sebelum menggunakan media papan kata) dengan
post-test (sesudah menggunakan media papan kata).

Tabel 7. Hasil Uji N-Gain

Data N N-Gain Kategori
Pre-test dan 40 0,56 Sedang
Post-test

Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui
besaran peningkatan hasil belajar peserta didik setelah
diberikan perlakuan atau pembelajaran menggunakan
media pembelajaran papan kata. Hasil perhitunga
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memperoleh hasil 0,56 yang berarti efektivitas media
pembelajaran papan kata berada pada kategori sedang.
Prototipe media pembelajaran papan kata dirancang
atau dibuat gambaran awal yang disebut sebagai
prototipe media pembelajaran papan kata. Prototipe
media pembelajaran papan kata terdiri dari beberapa
bagian diantaranya kolom gambar, kolom menempel
huruf dan kolom menulis ulang kata. Prototipe ini
dikembangkan sesuai dengan langkah-langkah
pengembangan yang dikembangkan oleh Sugiyono
(2018) melalui tahap yang dikenal dengan model
ADDIE. Model ADDIE terdiri dari analysis (analisis),
design  (desain),  development  (pengembangan),
implementation (implementasi), evaluation (evaluasi).

Analysis (Analisis)

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SDN 28
Mataram, bahwa pada saat kegiatan pembelajaran
berlangsung, guru hanya menggunakan media berupa
buku paket tanpa menggunakan media tambahan yang
lebih konkrit. Penggunaan media dalam sebuah
kegiatan pembelajaran merupakan suatu hal yang
penting, terutama pada muatan pelajaran atau materi
yang bersifat abstrak.

Turrahmi, dkk (2018) menjelaskan bahwa media
pengajaran tidak hanya sebagai alat bantu, akan tetapi
juga sebagai alat menarik minat peserta didik serta
penyaluran pesan-pesan pendidikan. Sejalan dengan
Kiswandari (2016) mengatakan bahwa media
merupakan sebuah bentuk perantara yang digunakan
oleh manusia untuk menyampaikan ide, pendapat
maupun gagasan. Media pembelajaran berperan
penting untuk menunjang kualitas proses belajar
mengajar (Lenggono, 2019). Oleh karena itu, setelah
dilakukan analisis masalah adapun analisis kebutuhan
peserta didik, sehingga diketahui bahwa yang
dibutuhkan oleh peserta didik dan guru di kelas II di SD
Negeri 28 Mataram adalah media pembelajaran yang
inovatif sehingga dapat membangun interaksi pada
peserta didik.

Design (Desain)

Pada tahapan desain dilakukan perancangan
sketsa untuk media papan kata pada buku gambar
mengenai ukuran dan desain awal media papan kata.
Kemudian mempersiapkan alat serta bahan yang
dibutuhkan dalam proses pembuatan media papan kata
seperti papan tulis magnet, gambar-gambar, lembaran
magnet, huruf magnet, sticker vinyl. Karo-karo dan
Rohani (2018) menyatakan bahwa media yang
diterapkan dalam proses pembelajaran mampu
memperlancar interaksi antara guru dengan peserta
didik yang membuat proses pembelajaran menjadi lebih
efektif dan efisien. Menurut Zuhfa dkk, (2023) media
papan kata merupakan media visual untuk menyajikan

huruf dengan bentuk yang besar, berwarna, dan juga
menarik dalam melaksanakan pembelajaran.

Development ( Pengembangan)

Media yang dibuat merupakan pengembangan
dari media yang dibuat oleh peneliti sebelumnya, yaitu
Maulia et al, (2024), pada penelitian sebelumnya
menggunakan media papan kata yang berbahan dasar
papan kayu, gambar dan huruf cetak dan laminating.
Namun pengembangan media pada penelitian ini
menggunakan bahan dasar magnet, sehingga
menambah kesan modern dan nyata pada media
tersebut. Setelah dibuat atau dikembangkan maka
langkah selanjutnya yaitu validasi oleh ahli media.
Menurut Surrahman & Surjono, (2017) tujuan validasi
ahli media yaitu untuk mengukur tingkat kelayakan dan
sebuah media yang dikembangkan sebelum digunakan
dilapangan pada tahap selanjutnya.

Implementation (Implementasi)

Tahap  implementasi  merupakan  tahap
menerapkan prototipe media pembelajaran papan kata
kepada peserta didik dengan cara menguji coba produk.
Menurut Ulandari dkk, (2022) tahap implementasi
merupakan tahapan yang dilakukan peneliti untuk
memulai menggunakan  produk baru yang
dikembangkan pada proses pembelajaran, melihat lagi
tujuan-tujuan pengembangan produk dan interaksi
peserta  didik  ketika menggunakan  produk
pembelajaran.

Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi merupakan tahap akhir dari
model ADDIE. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui
respon peserta didik terhadap penggunaan media
pembelajaran papan kata Enha (2019). Penggunaan
media pembelajaran dapat berdampak pada
peningkatan minat, rasa ingin tahu dan motivasi belajar
peserta didik yang didapat dari stimulasi media
pembelajaran dan diterapkan oleh guru di dalam kelas
sehingga memberikan dampak psikologi
perkembangan belajar peserta didik (Satria & Egok,
2020). Hasil perhitungan N-Gain memperolej signifikasi
0,56 yang berarti efektifitas media pembelajaran papan
kata berada pada kategori sedang atau dapat dikatakan
bahwa media pembelajaran papan kata terbukti efektif
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
materi benda-benda berbahaya. Hal ini sesuai dengan
pendapat Filahanasari et al, (2023) yang mengatakan
bahwa penggunaan media papan kata secara signifikan
dapat meningkatkan hasil belajar pada peserta didik.

Kesimpulan
Prototipe dari media papan kata ini yaitu secara
garis besar media ini terbuat dari bahhan papan kayu
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yang dilapisi oleh magnet dan sticker vynil, bagian
belakang media papan kata dilengkapi dengan panduan
penggunaan, selain itu media papan kata memiliki
beberapa kolom yang memiliki fungsi berbeda-beda.
Media papan kata terdiri atas satu kolom berbentuk
kotak tempat menempel gambar, satu kolom tempat
menyusun huruf, dan satu kolom untuk menulis ulang
kata. Kelayakan media papan kata dapat diketahui
berdasarkan aspek valid, praktis, dan efektif. Hasil uji

validasi ahli media memperoleh tingkat persentase 96,25%

dengan kategori sangat valid dan validasi ahli materi
memperoleh persentase 80% dengan kategori valid.
Selanjutnya hasil uji kepraktisan media papan kata
memperoleh tingkat persentase 98% dengan kategori
sangat praktis. Pada keefektifan media papan kata
memperoleh perbedaan signifikan antara hasil pre-test
dengan hasil post-test yang dapat dilihat dari
probabilitas 0,000 (o<<0,05) dan hasil perhitungan N-
Gain memperoleh signifikasi 0,56 yang berarti efektifitas
media pembelajaran papan kata berada pada kategori
sedang atau dapat dikatakan bahwa media
pembelajaran papan kata terbukti efektif untuk
meningkatkan pemahaman peserta didik pada materi
benda-benda berbahaya.
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